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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan open-ended terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Sekolah Menengah Kejuruan. Jenis Penelitian
adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi experimental yang dilaksanakan di SMK N 1
Bengkulu Tengah pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 dengan populasi penelitian
adalah seluruh siswa Kelas X dan sampel penelitian adalah Kelas X-ATP 2 sebagai kelas
eksperimen dan Kelas X-ATP 1 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh pendekatan open-ended yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
dengan nilai probabilitas (p < 0,05). Berdasarkan nilai 7yu.e pendekatan open-ended
memberikan pengaruh sebesar 30,8% terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata Kunci: Pendekatan Open-Ended, Berpikir Kritis.

EFFECT OF OPEN-ENDED APPROACH TOWARD CRITICAL
THINKING ABILITY OF VOCATIONAL HIGH SCHOOL STUDENTS

Abstract: This study aimed to determine the effect of open-ended approach toward the critical
thinking ability of Mathematical of students in Vocational High School. Type of study is an
experimental study with a quasi-experimental design were implemented in SMK N 1 Central
Bengkulu in the first semester of the school year 2016/2017 the study population was all students
of Class X and Class X sample is ATP-2 as the experimental class and Class X-ATP 1 as the
control class. The results showed that there are significant open-ended approach to the critical
thinking ability of mathematical (p<0,05). In addition, based on the value of rsyuar oOpen-ended
approach gives considerable influence equal to 30.8% on the students critical thinking skills
mathematically.

Keywords: Open-Ended Approach, Critical Thinking Ability .

A. PEDAHULUAN

Menurut Suherman, dkk. (2001), ada dua
hal yang merupakan bagian dari tujuan
matematika adalah pembentukan sifat berpikir
kritis dan berpikir kreatif. Tuna, dan Incikabi
(dalam Koriyah dan Idris, 2015) menyatakan

bahwa bepikir kritis diperlukan untuk menjadi
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sukses dalam kehidupan. Kemampuan berpikir
kritis dan kreatif sangat penting bagi siswa,
karena kemampuan berpikir kritis dan kreatif

memungkinkan siswa untuk mempelajari

masalah  secara sistematis, menghadapi

tantangan dengan cara yang terorganisasi,
inovatif, dan

merumuskan  pertanyaan
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merancang solusi orisinal (Johnson, dalam
Happy, 2011). Selain itu, menurut Zaleha I.
Hassoubah dengan berpikir kritis dan kreatif
siswa dapat mengembangkan diri dalam

pembuatan  keputusan, penilaian, serta

menyelesaikan masalah (Happy, 2011).
Berdasarkan hasil observasi di Kelas X
SMKN 1 Bengkulu Tengah dengan
memberikan beberapa soal-soal non rutin
kepada siswa didepan kelas yang memuat
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis
matematis didapatkan hanya sekitar 30% siswa

Kelas X menjalankan

yang

kemampuan berpikir kritis matematis, hal ini

mampu

terlihat dari sekian indikator berpikir kritis
matematis yang sudah beberapa diantaranya

dapat dipenuhi oleh siswa. Penyebab utama

rendahnya  kemampuan  berpikir  kritis
matematis  adalah  karena pembelajaran
matematika saat ini lebih menekankan

keaktifan guru, sehingga cenderung kurang
memberikan ruang kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi serta berpikir kritis dan kreatif bagi
siswa, karena siswa cenderung untuk
menyelesaikan masalah matematika dengan
melihat contoh yang sudah ada, sehingga
ketika diberikan soal non rutin, siswa kesulitan
(Ramdani, 2013). Siswa hanya berperan
sebagai pendengar dan penerima informasi
dari guru sehingga pembelajaran berpusat pada

guru (teacher center) dan tidak berpusat pada
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siswa (students center) yang menyebabkan
siswa tidak aktif mengikuti pembelajaran
(Koriyah & Idris, 2015).

Dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis perlu diterapkan
pembelajaran yang tepat, yaitu pendekatan
open-ended. Menurut Heddens dan Speer
(dalam Haji dan Yumiati, 2011) cara berpikir
siswa dapat ditingkatkan dengan pembelajaran
open-ended. Senada dengan pendapat Heddens
dan Speer, menurut Brookhart (dalam Koriyah
dan Idris, 2015) bahwa kesempatan luas pada
pendekatan open-ended memungkinkan siswa
berpikir secara lebih mendalam di mana
berpikir secara kritis merupakan berpikir
secara mendalam dan merupakan bagian dari
berpikir tingkat tinggi serta dengan jawaban
yang berbeda sehingga siswa dengan
kemampuan rendah dapat memberikan respon
terhadap masalah dengan cara mereka sendiri
secara bermakna. Pendekatan open-ended
merupakan pendekatan yang menyajikan suatu
masalah  terbuka (open-ended) yang
memungkinkan siswa mengembangkan pola
pikirnya dengan bebas sesuai dengan minat
dan kemampuan masing-masing, sehingga
dapat memberi kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengetahuan, mengenali,
dan memecahkan masalah dengan beberapa
teknik dan menghargai siswa ketika mereka
menemukan jawaban dari

diberikan

masalah yang

serta memperhatikan perbedaan
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kognitif siswa (Fahrurrozi, 2015). Menurut

Sawada (dalam Koriyah dan Idris, 2015)

bahwa keunggulan pendekatan open-ended

yaitu menjadikan siswa berpartisipasi lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan
mengungkapkan ide-ide mereka secara lebih
sering, mempunyai kesempatan yang lebih
luas untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan matematika mereka secara
menyeluruh, siswa dengan kemampuan rendah
bisa memberikan respon terhadap masalah
dengan beberapa cara mereka sendiri yang
bermakna, siswa secara instrinsik termotivasi
untuk membuktikan sesuatu, dan siswa
mempunyai pengalaman yang berharga dalam
penemuan mereka dan memperoleh pengakuan
atau persetujuan dari temannya.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui:

a. Apakah terdapat pengaruh pendekatan
open-ended terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

b. Apakah terdapat pengaruh pendekatan
konvensional terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

c. Perbedaan kemampuan berpikir kritis

matematis antara siswa yang pembelajaran-

nya menggunakan pendekatan open-ended
siswa

dibandingkan ~ dengan

yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan

konvensional.
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METODE

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen

dengan desain quasi experimental yaitu

nonequivalent  control  group design
dilaksanakan di SMK N 1 Bengkulu Tengah
pada semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017 dengan populasi adalah seluruh
siswa Kelas X dan sampel adalah siswa Kelas
X-ATP 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak
16 siswa dan siswa Kelas X-ATP 1 sebagai
kelas kontrol sebanyak 18 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes
dengan alat pengumpulan data menggunakan
lembar tes kemampuan berpikir  kritis
matematis. Data hasil kemampuan berpikir
kritis matematis dianalisis dengan uji regresi
sederhana untuk menjawab tujuan penelitian 1
dan 2, serta analisis independent sampel t-test

untuk menjawab tujuan penelitian 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian, diperoleh rata-rata skor
pretest kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen lebih  besar
dibandingkan kelas kontrol, yaitu rata-rata
skor pretest kelas eksperimen 6,94 dengan
varian 4,729 dan simpangan baku 2,175,
sedangkan rata-rata skor pretest kelas kontrol
5,39 dengan varian 6,134 dan simpangan baku
2,477. Selain itu, rata-rata skor hasil posttest
kemampuan berpikir kritis matematis siswa

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
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kelas kontrol, yaitu rata-rata skor posttest kelas
eksperimen 11,06 dengan varian 5,929 dan
simpangan baku 2,435, sedangkan rata-rata
skor posttest kelas kontrol 8,44 dengan varian
3,320 dan simpangan baku 1,822.

Secara ringkas data kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1. hasil pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis matematis
siswa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol menunjukkan bahwa rata-rata skor
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, serta terjadi peningkatan rata-
rata skor dari sebelum perlakuan dengan
sesudah perlakuan baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Ek Keli.ls Kelas Kontrol
Keterangan Sperimen
Skor Skor Skor Skor
Pretest Postest Pretest Postest
Jumlah (%) 111 177 97 152
Rat?;){ata 694 | 11,06 | 539 | 844
Varian (Sz) 4,729 5,929 6,134 3,320
Simpangan
Baku (S) 2,175 2,435 2,477 1,822
Skor
Minimal 4 > 2 >
Skor
Maksimal 10 15 9 12
Berdasarkan  hasil  analisis  data,

diperoleh bahwa nilai probabilitas (p) < 0,05
yaitu 0,026 < 0,05 atau Friumg > Fraper yaitu
6,223 > 4,60 yang berarti bahwa Ho ditolak
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dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pendekatan open-ended terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Secara ringkas hasil pengujian hipotesis 1

disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 1

Fhitung F Taraf
Manual | SPSS 22 fabel | Signifikansi (p)

6,223 6,223 4,60 0,026
Berdasarkan hasil analisis data,

diperoleh bahwa nilai probabilitas (p) > 0,05
yaitu 0,639 > 0,05 atau Fiiung < Fraper yaitu
0,229 < 4,49 yang berarti bahwa Ha ditolak
dan Ho diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
pendekatan konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Secara ringkas hasil pengujian hipotesis 3

disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 3

Fhisng Taraf
SPSS Floper Signifikansi
Manual 2 )
0,229 0,229 4,49 0,639

Berdasarkan analisis data, diperoleh
bahwa nilai probabilitas (p) < 0,05 yaitu 0,001
< 0,05 atau  thimng > tuve yaitu 3,575 > 2,037
yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat

perbedaan  kemampuan
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berpikir kritis matematis antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan
open-ended dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan
konvensional. Rata-rata skor  postes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol, yaitu rata-rata skor postest kelas
eksperimen = 11,06 dan rata-rata skor postes
kelas kontrol = 8,44.

Secara ringkas hasil perhitungan
pengujian hipotesis 5 disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 5

thitung Taraf
SPSS tiabel Signifikansi (p)
Manual | —,, / Sig (2-tailed)
3,575 3,575 | 2,037 0,001
Setelah  dilakukan perlakuan pem-

belajaran pada kelas eksperimen menggunakan
pendekatan open-ended, didapatkan bahwa
hasil analisis data menunjukkan ada pengaruh
pendekatan  open-ended yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dengan nilai probabilitas p < 0,05, yaitu
0,026 < 0,05. Selain itu, berdasarkan nilai
Vsquare Pendekatan open-ended memberikan
pengaruh sebesar 30,8% terhadap kemampuan
matematis siswa. Hasil

berpikir  kritis

penelitian ini mendukung beberapa teori
tentang pendekatan open-ended, salah satunya
teori yang dikemukakan oleh Heddens dan

Speer (dalam Haji dan Yumiati, 2011) yang
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menyatakan bahwa cara berpikir siswa dapat
ditingkatkan dengan pembelajaran open-
ended. Selain itu menurut Brookhart (dalam
Koriyah dan Idris, 2015) bahwa kesempatan
luas pada pendekatan open-ended
memungkinkan siswa berpikir secara lebih
mendalam dimana berpikir secara kritis
merupakan berpikir secara mendalam dan
merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi
serta dengan jawaban yang berbeda sehingga
siswa dengan kemampuan rendah dapat
memberikan respon terhadap masalah dengan
cara mereka sendiri secara bermakna.

Hasil penelitian ini juga mendukung
beberapa hasil penelitian terdahulu tentang
pendekatan open-ended yang telah dilakukan
(2015)  dalam

Fahrurozi penelitiannya

memberikan  kesimpulan bahwa dengan
pendekatan open-ended berbasis kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kecerdasan emosional mahasiswa. Selain itu,
hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
yang telah dilakukan Koriyah dan Idris (2015),
dalam penelitiannya memberikan beberapa
kesimpulan, yaitu ada pengaruh pendekatan
open-ended  terhadap  prestasi  belajar
matematika, kemampuan berpikir kritis dan
kepercayaan diri siswa SMP materi bangun
datar; tidak terdapat pengaruh kategori sekolah
terhadap matematika,

prestasi  belajar
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kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan
diri siswa SMP materi bangun datar; dan tidak
terdapat interaksi antara pendekatan open-
ended dan kategori sekolah terhadap prestasi
belajar matematika, kemampuan berpikir kritis
dan kepercayaan diri siswa SMP materi
bangun datar.

Setelah dilakukan perlakuan
pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan
pendekatan konvensional, didapatkan bahwa
hasil analisis data menunjukkan tidak ada
pengaruh pendekatan konvensional yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dengan p > 0,05. Berdasarkan
nilai Vsquare, pendekatan  konvensional
memberikan pengaruh sebesar 1,4 %. terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Pembelajaran  konvensional adalah pem-
belajaran yang dilakukan oleh guru seperti
yang dilaksanakan sehari-hari (Hartanto,2009).
Salah satu ciri pembeda antara pendekatan
pembelajaran konvensional dengan
pendekatan pembelajaran yang lain adalah
guru  sebagai jalannya

penentu proses

pembelajaran, sementara  siswa  adalah
penerima informasi secara pasif (Wahyono,
2013).

Hasil penelitian ini mendukung teori
yang dikemukakan oleh Sunarto (dalam
Lenny, 2015) bahwa pengajaran dengan
metode konvensional ini dipandang efektif,

dalam hal: (1) berbagi informasi yang tidak
6

mudah ditemukan di tempat lain; (2)
menyampaikan informasi dengan cepat; (3)
membangkitkan minat akan informasi, dan (4)
mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya
dengan mendengarkan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung teori yang
dikemukakan oleh Koriyah dan Idris (2015),
bahwa siswa hanya berperan sebagai
pendengar dan penerima informasi dari guru
sehingga pembelajaran berpusat pada guru
(teacher center) dan tidak berpusat pada siswa
(students center) sehingga menyebabkan siswa
tidak aktif mengikuti pembelajaran dan hasil
belajar siswa rendah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pendekatan konvensional lebih cocok
untuk mengajarkan pembelajaran yang lebih
banyak menekankan berbagi informasi dengan
cara belajar terbaik siswanya adalah
mendengarkan, dari pada pembelajaran yang
menuntut berpikir tingkat tinggi seperti
pembelajaran matematika.

Setelah dilakukan perlakuan terhadap
kedua kelas, yaitu kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan
pendekatan open-ended dan kelas kontrol
mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan
pendekatan konvensional didapatkan bahwa
berdasarkan hasil analisis data menunjukkan

ada perbedaan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan open-ended
dibandingkan dengan siswa yang
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pembelajarannya menggunakan pendekatan
konvensional dengan nilai p < 0,05 dan. Hasil
dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa
rata-rata skor postest kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dari nilai rata-rata postest kelas kontrol,
yaitu rata-rata skor posttest kelas eksperimen =
11,06 dan rata-rata skor posttest kelas kontrol
= 8,44. Perbedaan nilai rata-rata antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol ini salah satu

penyebabnya adalah berbedanya proses
pembelajaran yang dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen diajarkan dengan menggunakan
pendekatan open-ended, sedangkan kelas

kontrol  diajarkan dengan menggunakan
pendekatan konvensional. Jadi berdasarkan
analisis data penulis menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan open-ended lebih
baik daripada siswa kelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan
konvensional.

Hasil penelitian ini mendukung teori
yang dikemukakan oleh  Nohda (dalam
Suherman, dkk., 2001) bahwa tujuan dari
pendekatan  open-ended  adalah  untuk
membantu mengembangkan kegiatan kreatif
dan pola pikir matematis siswa melalui

pemecahan masalah. Selain itu, penelitian ini
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juga mendukung penelitian terdahulu, salah
satunya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Haji (2011),

dan  Yumiati dalam hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir asli siswa SMP yang
diajar menggunakan pembelajaran generatif
dengan pendekatan open-ended lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran biasa
(konvensional).
SIMPULAN

Berdasarkan  analisis data  hasil

penelitian dan pembahasan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa; (1) ada pengaruh
pendekatan

open-ended  yang  signifikan

terhadap  kemampuan  berpikir  kritis.
Pendekatan open-ended memberikan pengaruh
sebesar 30,8% terhadap kemampuan berpikir
@)

tidak  berpengaruh

kritis matematis siswa; Pendekatan

konvensional secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Pendekatan konvensional
menyumbang pengaruh hanya sebesar 1,4%
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa; dan (3) Ada perbedaan kemampuan
matematis

berpikir kritis yang signifikan

antara siswa pembelajarannya

yang
menggunakan pendekatan open-ended dengan
siswa yang pembelajarannya menggunakan

pendekatan konvensional.
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